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ABSTRAK 
 

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran merupakan salah satu faktor kunci dalam 

mencapai keberhasilan pendidikan. Pengelolaan kelas yang efektif dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Artikel ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi strategi-strategi efektif dalam pengelolaan kelas yang 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa berdasarkan literatur yang tersedia dari berbagai 

sumber online, termasuk Google, makalah, buku, dan jurnal. Strategi yang diidentifikasi 

mencakup menciptakan lingkungan belajar yang positif, menggunakan teknik 

pengajaran yang bervariasi, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan 

mengimplementasikan manajemen kelas yang efektif. Diharapkan strategi ini dapat 

membantu guru dalam meningkatkan keterlibatan siswa sehingga hasil belajar mereka 

lebih optimal. 

 

Kata kunci: Pengelolaan Kelas, Keterlibatan Siswa. 

 

ABSTRACT 
 

Student involvement in the learning process is one of the key factors in achieving 

educational success. Effective classroom management can increase student engagement 

and create a conducive learning environment. This article aims to identify effective 

strategies in classroom management that can increase student engagement based on 

literature available from various online sources, including Google, papers, books, and 

journals. Strategies identified include creating a positive learning environment, using a 

variety of teaching techniques, providing constructive feedback, and implementing 

effective classroom management. It is hoped that this strategy can help teachers increase 

student involvement so that their learning outcomes are more optimal. 

 

Keywords: Classroom Management, Student Involvement. 
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A. Pendahuluan 

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran telah menjadi fokus utama 
dalam pendidikan modern. Keterlibatan ini tidak hanya berkontribusi pada 
peningkatan prestasi akademis, tetapi juga membantu dalam pengembangan sosial 
dan emosional siswa. Pengelolaan kelas yang efektif adalah salah satu faktor penting 
yang dapat mempengaruhi tingkat keterlibatan siswa. Artikel ini akan membahas 
berbagai strategi yang dapat digunakan oleh guru untuk mengelola kelas secara 
efektif dan meningkatkan keterlibatan siswa. 

 
Pengertian Keterlibatan Siswa 

 
Keterlibatan siswa dapat didefinisikan sebagai keterlibatan aktif, antusiasme, 

dan komitmen siswa terhadap proses pembelajaran. Keterlibatan siswa terdiri dari 
tiga komponen utama: keterlibatan kognitif, emosional, dan perilaku. Keterlibatan 
kognitif mengacu pada upaya mental siswa dalam memahami dan menguasai materi 
pembelajaran. Keterlibatan emosional merujuk pada reaksi afektif siswa terhadap 
guru, teman sekelas, dan aktivitas belajar. Keterlibatan perilaku mencakup 
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan kelas, seperti mengajukan pertanyaan, 
berdiskusi, dan menyelesaikan tugas (Wahyuni, 2022b).  
 
Sejarah Pengelolaan Kelas 

 
Pengelolaan kelas telah menjadi bagian integral dari praktik pendidikan sejak 

zaman kuno. Pada masa Yunani Kuno, Socrates menggunakan metode tanya jawab 
yang melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi. Pada abad pertengahan, 
pendidikan di Eropa lebih terstruktur dengan guru sebagai otoritas utama, dan siswa 
diharapkan untuk patuh dan diam. Pada abad ke-19, pendidikan modern mulai 
berkembang dengan munculnya berbagai teori pendidikan. 

Salah satu tokoh penting dalam sejarah pengelolaan kelas adalah John Dewey, 
seorang filsuf dan pendidik Amerika Serikat yang hidup pada akhir abad ke-19 dan 
awal abad ke-20. Dewey menekankan pentingnya pengalaman belajar yang aktif dan 
relevan bagi siswa. Menurut Dewey, pendidikan harus berfokus pada 
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui 
kegiatan yang kontekstual dan bermakna. 

Pada pertengahan abad ke-20, muncul berbagai pendekatan baru dalam 
pengelolaan kelas. B. F. Skinner, seorang psikolog behavioris, mengembangkan teori 
pengkondisian operan yang menekankan pentingnya reinforcement (penguatan) 
positif untuk membentuk perilaku siswa. Skinner percaya bahwa pengelolaan kelas 
yang efektif harus melibatkan penggunaan reward (hadiah) untuk memperkuat 
perilaku yang diinginkan. 

Pada tahun 1970-an dan 1980-an, muncul pendekatan manajemen kelas yang 
lebih humanistik dan berpusat pada siswa. Teori-teori seperti Teori Kebutuhan 
Maslow dan Teori Pilihan Glasser menekankan pentingnya memenuhi kebutuhan 
dasar siswa dan memberikan mereka pilihan dalam pembelajaran. Pendekatan ini 
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bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih demokratis dan 
responsif terhadap kebutuhan individu siswa (Wahyuni et al., 2022). 
 
Pentingnya Pengelolaan Kelas yang Efektif 

 
Pengelolaan kelas yang efektif memiliki dampak yang signifikan terhadap 

keterlibatan siswa dan hasil belajar. Beberapa alasan pentingnya pengelolaan kelas 
yang efektif antara lain: 

 
1. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Kondusif Lingkungan belajar yang 

kondusif adalah prasyarat untuk keterlibatan siswa. Lingkungan yang aman, 
terstruktur, dan mendukung memungkinkan siswa untuk fokus pada 
pembelajaran tanpa gangguan. Pengelolaan kelas yang efektif membantu 
menciptakan suasana yang positif, di mana siswa merasa nyaman dan 
termotivasi untuk belajar. 

2. Mengurangi Perilaku Mengganggu Perilaku mengganggu dapat menghambat 
proses pembelajaran dan mengurangi waktu instruksional. Dengan 
menerapkan strategi manajemen kelas yang efektif, guru dapat meminimalkan 
perilaku mengganggu dan memastikan bahwa waktu pembelajaran digunakan 
secara optimal. 

3. Meningkatkan Motivasi Siswa Pengelolaan kelas yang baik dapat 
meningkatkan motivasi intrinsik siswa. Ketika siswa merasa bahwa mereka 
dihargai dan diakui, mereka cenderung lebih termotivasi untuk terlibat dalam 
pembelajaran. Selain itu, penggunaan penguatan positif dan umpan balik 
konstruktif dapat memperkuat motivasi siswa untuk mencapai tujuan akademis 
mereka. 

4. Mendukung Pembelajaran Kolaboratif Pengelolaan kelas yang efektif 
mendukung pembelajaran kolaboratif, di mana siswa dapat bekerja sama dalam 
kelompok untuk menyelesaikan tugas dan memecahkan masalah. Pembelajaran 
kolaboratif tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga membantu 
mereka mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi yang penting. 

 
Strategi Efektif dalam Pengelolaan Kelas 

 
Berdasarkan literatur yang ada, terdapat beberapa strategi yang dapat 

digunakan oleh guru untuk mengelola kelas secara efektif dan meningkatkan 
keterlibatan siswa. Beberapa strategi tersebut antara lain (Wahyuni, 2022b): 

 
1. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Positif Lingkungan belajar yang 

positif dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Hal ini dapat dicapai dengan 
menciptakan suasana yang ramah dan mendukung, serta memastikan bahwa 
setiap siswa merasa dihargai dan diterima. Guru dapat menggunakan berbagai 
pendekatan, seperti membangun hubungan yang positif dengan siswa, 
menunjukkan empati, dan mengembangkan budaya kelas yang inklusif. 
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2. Menggunakan Teknik Pengajaran yang Bervariasi Penggunaan teknik 
pengajaran yang beragam dapat membantu memenuhi berbagai gaya belajar 
siswa dan menjaga minat mereka terhadap materi pelajaran. Misalnya, 
penggunaan metode diskusi, kerja kelompok, pembelajaran berbasis proyek, 
dan teknologi pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan kognitif siswa. 
Variasi dalam teknik pengajaran juga dapat membantu siswa yang memiliki 
kebutuhan belajar yang berbeda untuk memahami materi dengan lebih baik. 

3. Memberikan Umpan Balik yang Konstruktif Umpan balik yang konstruktif 
dan spesifik dapat membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan 
mereka, serta memberikan motivasi untuk terus belajar. Umpan balik yang 
efektif harus tepat waktu, spesifik, dan berfokus pada proses daripada hasil. 
Guru dapat menggunakan berbagai metode untuk memberikan umpan balik, 
seperti penilaian formatif, refleksi diri, dan diskusi individu dengan siswa. 

4. Mengimplementasikan Manajemen Kelas yang Efektif Manajemen kelas 
yang baik melibatkan penetapan aturan dan rutinitas yang jelas, serta 
konsistensi dalam penerapan aturan tersebut. Guru harus memastikan bahwa 
siswa memahami harapan dan konsekuensi dari perilaku mereka. Selain itu, 
penggunaan strategi pengelolaan perilaku yang proaktif, seperti penguatan 
positif dan intervensi awal, dapat membantu mencegah perilaku mengganggu 
dan menjaga fokus pada pembelajaran. 

5. Melibatkan Siswa dalam Pengambilan Keputusan Melibatkan siswa dalam 
pengambilan keputusan terkait dengan pembelajaran dan aturan kelas dapat 
meningkatkan rasa tanggung jawab dan keterlibatan mereka. Guru dapat 
memberikan siswa kesempatan untuk memberikan masukan, memilih topik 
proyek, atau menetapkan aturan kelas bersama-sama. Pendekatan ini tidak 
hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga membantu mereka 
mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan pengambilan keputusan. 

 
Pengelolaan kelas yang efektif sangat penting untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan menciptakan lingkungan 
belajar yang positif, menggunakan teknik pengajaran yang bervariasi, memberikan 
umpan balik yang konstruktif, mengimplementasikan manajemen kelas yang efektif, 
dan melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan, guru dapat menciptakan 
kondisi yang mendukung keterlibatan siswa. Diharapkan strategi-strategi ini dapat 
membantu guru dalam meningkatkan keterlibatan siswa sehingga hasil belajar 
mereka menjadi lebih optimal. 

Pengelolaan kelas yang baik tidak hanya berfokus pada pengendalian perilaku, 
tetapi juga pada penciptaan lingkungan yang mendukung perkembangan akademis, 
sosial, dan emosional siswa. Dengan demikian, pengelolaan kelas yang efektif 
merupakan elemen kunci dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas. 

 
 
 
 

B. Metode Penelitian 
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Artikel ini disusun berdasarkan metode kajian literatur yang melibatkan 
pengumpulan data dari berbagai sumber online seperti Google, makalah, buku, dan 
jurnal. Proses pengumpulan data dilakukan dengan mencari literatur relevan dari 
Google Scholar, database akademik seperti JSTOR, ERIC, dan ProQuest, serta buku 
teks dan makalah konferensi pendidikan. Literatur yang terpilih diseleksi 
berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan kekinian untuk memastikan informasi yang 
diperoleh adalah yang terbaru dan relevan. Analisis literatur dilakukan dengan 
mengidentifikasi tema utama, mensintesis informasi dari berbagai sumber, dan 
mengklasifikasikan strategi pengelolaan kelas berdasarkan aspek-aspek seperti 
lingkungan belajar, teknik pengajaran, umpan balik, dan manajemen perilaku. Hasil 
analisis kemudian disusun dalam bentuk artikel yang mencakup pendahuluan, 
landasan teori, hasil dan pembahasan, serta kesimpulan. Validitas artikel dijaga 
melalui peer review dan revisi berdasarkan masukan, serta mematuhi etika 
penulisan akademik dengan mengutip semua sumber yang digunakan. Metode 
kajian literatur ini memungkinkan penulis untuk memberikan wawasan yang 
komprehensif dan berbasis bukti mengenai strategi pengelolaan kelas yang efektif 
untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Widyastika & 
Wahyuni, 2022). 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Dalam pengelolaan kelas, strategi-strategi yang efektif sangat penting untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa. Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, 
beberapa strategi utama dapat diidentifikasi dan dibahas lebih lanjut. Strategi-
strategi ini meliputi menciptakan lingkungan belajar yang positif, menggunakan 
teknik pengajaran yang bervariasi, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan 
mengimplementasikan manajemen kelas yang efektif. 
 
1. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Positif 

Lingkungan belajar yang positif adalah kunci untuk meningkatkan keterlibatan 
siswa. Lingkungan yang aman, ramah, dan mendukung memungkinkan siswa 
merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar. Adapun Pentingnya Lingkungan 
Positif yaitu dapat mempromosikan rasa aman dan nyaman bagi siswa, yang pada 
gilirannya mendorong mereka untuk lebih berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Guru yang menciptakan lingkungan positif cenderung memiliki siswa 
yang lebih terlibat secara emosional dan perilaku (Widyastika & Wahyuni, 2022). 
Adapun Strategi Penerapannya: 
• Membangun Hubungan Positif: Guru dapat membangun hubungan positif 

dengan siswa melalui komunikasi yang baik, empati, dan dukungan. Ini 
mencakup mendengarkan siswa, menghargai pendapat mereka, dan 
memberikan perhatian yang sesuai. 

• Penggunaan Ruang Kelas: Pengaturan fisik ruang kelas juga penting. Meja dan 
kursi dapat diatur sedemikian rupa untuk mendukung interaksi dan kerja sama. 
Dekorasi kelas yang menarik dan relevan dengan materi pembelajaran juga 
dapat meningkatkan motivasi siswa. 
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2. Menggunakan Teknik Pengajaran yang Bervariasi 
Teknik pengajaran yang bervariasi membantu memenuhi berbagai gaya 

belajar siswa dan menjaga minat mereka terhadap materi pelajaran. Pentingnya 
Teknik Pengajaran yang Beragam: Penggunaan berbagai metode pengajaran dapat 
membantu siswa memahami materi dengan cara yang paling sesuai bagi mereka. 
Misalnya, beberapa siswa mungkin lebih memahami materi melalui visual, 
sementara yang lain lebih baik melalui kinestetik atau auditori (Wahyuni, 2022a). 

Strategi Penerapan: 
• Metode Diskusi: Mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi kelas dapat 

meningkatkan keterlibatan kognitif. Diskusi memungkinkan siswa untuk berbagi 
ide, mengajukan pertanyaan, dan mengembangkan pemikiran kritis. 

• Kerja Kelompok: Kerja kelompok memfasilitasi pembelajaran kolaboratif, di 
mana siswa dapat saling membantu dan belajar bersama. Ini juga membantu 
mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi. 

• Pembelajaran Berbasis Proyek: Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan 
siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks yang nyata dan 
relevan. Ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan tetapi juga membantu siswa 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

 
3. Memberikan Umpan Balik yang Konstruktif 

Umpan balik yang konstruktif adalah komponen penting dalam proses 
pembelajaran. Umpan balik yang efektif dapat membantu siswa memahami 
kekuatan dan kelemahan mereka serta memberikan motivasi untuk terus belajar. 
Pentingnya Umpan Balik: Umpan balik yang tepat waktu dan spesifik dapat 
memberikan bimbingan kepada siswa tentang bagaimana meningkatkan kinerja 
mereka. Umpan balik yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran. Strategi Penerapan: 
• Penilaian Formatif: Penilaian formatif, seperti kuis singkat dan tugas harian, dapat 

digunakan untuk memberikan umpan balik yang segera. Ini membantu siswa 
mengetahui area mana yang perlu mereka perbaiki. 

• Refleksi Diri: Mengajak siswa untuk melakukan refleksi diri tentang kinerja 
mereka sendiri dapat membantu mereka mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan mereka serta merencanakan langkah-langkah perbaikan. 

• Diskusi Individu: Diskusi individu antara guru dan siswa memberikan 
kesempatan untuk memberikan umpan balik yang lebih personal dan mendalam. 

 
4. Mengimplementasikan Manajemen Kelas yang Efektif 

Manajemen kelas yang efektif melibatkan penetapan aturan dan rutinitas yang 
jelas serta konsistensi dalam penerapan aturan tersebut. Pentingnya Manajemen 
Kelas: Manajemen kelas yang baik memastikan bahwa lingkungan belajar tetap 
terstruktur dan bebas dari gangguan. Ini memungkinkan siswa untuk fokus pada 
pembelajaran tanpa interupsi yang tidak perlu. Guru yang memiliki manajemen 
kelas yang efektif dapat meminimalkan gangguan dan memaksimalkan waktu 
pembelajaran, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa (Wahyuni, 2022b). 
Strategi Penerapan: 
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• Penetapan Aturan yang Jelas: Guru harus menetapkan aturan kelas yang jelas dan 
memastikan bahwa semua siswa memahami harapan dan konsekuensi dari 
perilaku mereka. 

• Konsistensi dalam Penerapan Aturan: Konsistensi dalam penerapan aturan 
penting untuk menjaga disiplin dan keadilan di kelas. Siswa harus tahu bahwa 
aturan akan diterapkan secara adil dan konsisten. 

• Penggunaan Penguatan Positif: Penguatan positif, seperti pujian dan 
penghargaan, dapat digunakan untuk memperkuat perilaku yang diinginkan. Ini 
membantu menciptakan lingkungan yang mendukung dan memotivasi siswa 
untuk terlibat dalam pembelajaran. 

 
Pengelolaan kelas yang efektif sangat penting untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan menciptakan lingkungan 
belajar yang positif, menggunakan teknik pengajaran yang bervariasi, memberikan 
umpan balik yang konstruktif, dan mengimplementasikan manajemen kelas yang 
efektif, guru dapat menciptakan kondisi yang mendukung keterlibatan siswa. 
Strategi-strategi ini tidak hanya membantu meningkatkan prestasi akademis siswa 
tetapi juga mendukung perkembangan sosial dan emosional mereka. Implementasi 
strategi-strategi ini diharapkan dapat membantu guru dalam mencapai tujuan 
pendidikan yang lebih luas dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna bagi siswa (Widyastika & Wahyuni, 2022). 
 
D. Kesimpulan 

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran merupakan aspek krusial yang 
menentukan keberhasilan pendidikan. Pengelolaan kelas yang efektif adalah salah 
satu cara utama untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan menciptakan 
lingkungan belajar yang produktif. Melalui kajian literatur ini, beberapa strategi telah 
diidentifikasi sebagai kunci untuk pengelolaan kelas yang efektif. 

Strategi-strategi tersebut mencakup penciptaan lingkungan belajar yang 
positif, penggunaan teknik pengajaran yang bervariasi, pemberian umpan balik yang 
konstruktif, dan implementasi manajemen kelas yang efektif. Menciptakan 
lingkungan belajar yang positif dapat meningkatkan kenyamanan dan motivasi 
siswa untuk belajar, sementara penggunaan teknik pengajaran yang bervariasi dapat 
memenuhi berbagai gaya belajar siswa dan menjaga minat mereka terhadap materi 
pelajaran. Pemberian umpan balik yang konstruktif membantu siswa memahami 
kekuatan dan kelemahan mereka, serta memberikan motivasi untuk terus belajar. 
Manajemen kelas yang efektif memastikan bahwa lingkungan belajar tetap 
terstruktur dan bebas dari gangguan, memungkinkan siswa untuk fokus pada 
pembelajaran. 

Diharapkan bahwa penerapan strategi-strategi ini oleh guru dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan. Dengan demikian, siswa tidak 
hanya akan mencapai hasil belajar yang lebih baik tetapi juga berkembang secara 
sosial dan emosional. Pengelolaan kelas yang baik juga menciptakan suasana yang 
mendukung perkembangan holistik siswa, menjadikannya elemen kunci dalam 
mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas. Dalam era pendidikan modern ini, terus 
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berkembangnya metode dan pendekatan baru dalam pengelolaan kelas 
memerlukan keterbukaan dan fleksibilitas dari para pendidik. Oleh karena itu, guru 
harus terus belajar dan mengadaptasi strategi pengelolaan kelas yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa mereka. Dengan komitmen dan dedikasi, guru dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa, yang pada 
akhirnya akan membawa mereka pada kesuksesan akademis dan pribadi. 
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